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ABSTRAK 

Fita Pandari (G011 18 1018) “Pengaruh Kompos Berbahan Dasar Gamal, Jerami, dan 

Tandan Kosong Kelapa Sawit dalam Pengendali Penyakit Kanker Batang  Tanaman Kakao  

(Theobroma cacao L.) oleh Fusarium decemcellulare”. dibimbing oleh Nur Amin dan Ade 

Rosmana 

 

Kakao merupakan tanaman perkebunan yang bernilai ekonomi tinggi dan sebagai bahan baku 

penting dalam perdagangan internasional. Namun karena adanya salah satu kendala yang 

menyebabkan produksi kakao menurun disebabkan oleh serangan hama dan  penyakit. Salah 

satu penyakit yang menyerang tanaman kakao adalah kanker batang yang disebabkan oleh 

cendawan Fusarium decemcellulare. Salah satu upaya untuk mengendalikan serangan 

penyakit ini adalah pemanfaatan kompos gamal, jerami dan tandan kosong kelapa sawit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan dari berbagai macam 

kompos bahan organik dalam mengendalikan penyakit kanker batang oleh Fusarium 

decemcellulare pada tanaman kakao. Penelitian ini berlangsung mulai akhir oktober 2021 

hingga februari 2022 yang dilaksanakan di Laboratorium dan Green House Fakultas 

Pertanian Universitas Hasanuddin, Makassar. Penelitian ini menggunakan percobaan 

rancangan acak kelompok, yang terdiri atas 5 perlakuan dan 5 ulangan yaitu kontrol (-), 

kontrol (+), P1 (kosentrasi kompos 10%), P2 (kosentrasi kompos 30%), dan P3(kosentrasi 

kompos 50%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi kompos gamal, jerami dan 

tandan kosong kelapa sawit memberikan pengaruh secara segnifikan menekan penyakit 

kanker batang oleh Fusarium decemcellulare. Perlakuan kompos (kosentrasi 10%) berbeda 

nyata dengan kontrol positif pada pengamatan 6 hingga 7 minggu setelah infeksi dengan nilai 

insidensi penyakit rendah dan nilai efektivitas penghambatan terbaik. Hal ini menunjukkan 

bahwa perlakuan dengan kosentrasi tinggi tidak efektif untuk diaplikasikan pada tanaman 

kakao 

  

Kata Kunci : Kakao, kanker batang, kompos bahan organik, Fusarium decemcellulare 
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ABSTRACT 

Fita Pandari (G011 18 1018) “Effect of Compost Based on Gamal, Straw, and Oil Palm 

Empty Fruit Bunches in Controlling Cacao Stem Cancer Disease (Theobroma cacao L.) by 

Fusarium decemcellulare”. Supervised by Nur Amin and Ade Rosmana. 

 

 

Cocoa is a plantation crop that has high economic value and is an important raw material in 

international trade. However, there is one obstacle that causes cocoa production to decline 

due to pests and diseases. One of the diseases that attack cocoa plants is stem cancer caused 

by the fungus Fusarium decemcellulare. One of the efforts to control the attack of this 

disease is the use of gamal compost, straw and empty fruit bunches of oil palm. This study 

aims to determine the effect of using various kinds of organic compost in controlling stem 

cancer by Fusarium decemcellulare on cocoa plants. This research took place from the end of 

October 2021 to February 2022 which was carried out at the Laboratory and Green House of 

the Faculty of Agriculture, Universitas Hasanuddin, Makassar. This study used a randomized 

block design experiment, which consisted of 5 treatments and 5 replications, namely Control 

(-), Control (+), P1 (10% Compost Concentration), P2(30% Compost Concentration), and P3 

(50% Compost Concentration). The results of this study showed that the application of gamal 

compost, straw and oil palm empty marks had a significant effect on suppressing stem cancer 

by Fusarium decemcellulare. The compost treatment (10% concentration) was significantly 

different from the positive control at the observation 6 to 7 weeks after infection with the 

lowest incidence and the best inhibition values. This indicates that the treatment with high 

concentrations is not effective for application to cocoa plants 

 

Keywords : Cocoa, stem cancer, organic matter compost, Fusarium decemcellulare 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

   Kakao (Theobromae cacao L) merupakan tanaman perkebunan yang bernilai ekonomi 

tinggi dan sebagai bahan baku penting dalam perdagangan internasional. Dalam produksi 

kakao, Indonesia menempati posisi ke enam di dunia. Sulawesi merupakan daerah penghasil 

kakao terbesar di Indonesia. Luas perkebunan kakao 60% dari produksi nasional yang 

mencapai 500 juta ton, diikuti oleh Sumatera dengan produksi sekitar 150.000 ton kakao. 

Kakao tersebut memegang peranan penting dalam roda perekonomian daerah dan merupakan 

penyumbang terbesar terhadap pembentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 

juga telah berperan sebagai penyedia lapangan kerja (Mariadi. et al, 2018). 

 Menurut Afriati et al, (2016), salah satu penyebab penurunan produksi kakao adalah 

penyakit busuk buah Phytophthora (BBP), vascular streak dieback dan  kanker batang kakao 

oleh patogen Phytophthora palmivora. Akhir-akhir ini dilaporkan pula cendawan Fusarium 

decemcellulare yang dapat menyerang batang dan menyebabkan kanker. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan, banyak tanaman kakao yang berumur muda maupun berumur tua 

yang terinfeksi cendawan ini sehingga menyebabkan banyak tanaman mati, batangnya 

berwarna coklat tua. Penyakit ini masih tergolong baru dan bagian tanaman yang terinfeksi 

berpotensi merusak seluruh bagian tanaman, sehingga perlu diwaspadai penyakit yang 

menyerang batang kakao. 

Fusarium merupakan salah satu genus cendawan patogen yang secara ekonomis 

penting bagi kerugian tanaman. Cendawan ini juga umumnya merupakan patogen tanah yang 

dapat menembus permukaan tanaman dan menyebar sebagai patogen primer dan sekunder 

dengan menjajah jaringan tanaman (Burgess, 2012). Fusarium decemcellulare merupakan 

cendawan inang pada tanaman kakao yang ditemukan menyerang tanaman kakao dan 

menyebabkan kerugian yang cukup besar (Arfan, et al, 2013). Brunt dan Wharton (1962) 

melaporkan bahwa cendawan Fusarium decemcellulare dapat pula menyebabkan cairan 

empedu atau noda empedu hijau pada daun tanaman kakao, sehingga mengurangi hasil 

kakao. Asman et al (2020), mengemukakan adanya penggerek batang Xylosandrus 

compactus yang diyakini berasosiasi dengan berbagai cendawan yang menyebabkan tanaman 

kakao terkena kanker batang. Cendawan tersebut adalah Fusarium spp. Lasiodiplodia spp., 

Ceratocyctis spp. dan Diaporthe spp. Hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produktivitas buah kakao. 

Pengendalian penyakit tanaman kakao yang paling banyak diaplikasikan saat ini adalah 

fungisida sintetik. Untuk mendapatkan hasil maksimal maka dominan menggunakan dosis 

yang tinggi. Hal ini tentu akan berdampak negatif terhadap lingkungan (Arfan et al, 2013). 

Dalam rangka meminimalisir dampak dari penggunaan fugisida sintetik, maka saat ini 

dilakukan upaya pengendalian secara alami. Elkas et al (2017) menyatakan bahwa pada masa 

pembibitan tanaman memerlukan tanah yang gembur, subur, dan kaya akan bahan organik. 

Salah satu tindakan perbaikan lingkungan pertumbuhan tanaman adalah dengan penambahan 

bahan organik di dalam tanah, karena bahan organik dapat menambah produktivitas tanah 
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dan penyerapan unsur hara pada saat pemupukan. Pemanfaatan bahan organik salah satunya 

dapat dilakukan dengan pembuatan kompos. 

 Pupuk organik berperan penting dalam pengendalian penyakit kanker batang pada 

kakao, hal ini dikarenakan pengomposan dapat meningkatkan bahan organik dalam tanah. 

Tandan kosong kelapa sawit memiliki kandungan kalium yang sangat tinggi, tanpa 

penambahan bahan kimia sehingga dapat memperkaya unsur hara yang ada di dalam tanah 

dan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang dibutuhkan oleh tanaman 

(Sitorus, 2014). Jerami padi memiliki kandungan yang kaya akan unsur hara sehingga akar 

tanaman mudah menyerap unsur hara dan dapat meningkatkan kapasitas memegang 

kelembaban, mempertahankan ruang pori yang cukup untuk mempertahankan sirkulasi yang 

baik (Hayat dan Sri, 2014).  Daun gamal memiliki kandungan berbagai hara esensial yang 

cukup tinggi bagi pemenuhan unsur hara bagi tanaman sehingga tanaman diharapkan tumbuh 

dengan baik (Elkas et al, 2017). Oleh karena itu penyakit kanker batang dapat dikendalikan 

oleh kompos bahan organik gamal, jerami dan tandan kosong kelapa sawit yang sangat 

memiliki kandungan yang baik. Fusarium decemcellulare dapat merusak batang kakao. 

Patogen ini hidup di jaringan xilem, ketika jaringan xilem terinfeksi maka penyerapan unsur 

hara dari dalam tanah terhambat sehingga pertumbuhan tanaman kakao akan terhambat. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh kompos 

terhadap penyakit kanker batang kakao yang disebabkan oleh cendawan  Fusarium 

decemcellulare. 

1.2 Tujuan Penelitian 

    Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan dari berbagai macam  

kompos bahan organik dalam  mengendalikan  penyakit kanker batang pada tanaman kakao 

melalui insidensi penyakit, efektivitas penghambatan, diameter bercak, streak dan 

perhitungan koloni. 

1.3 Manfaat Penelitian 

  Sebagai bahan informasi yang dapat dijadikan referensi oleh masyarakat mengenai 

pemanfaatan limbah gamal, jerami, tandan kosong kelapa sawit terhadap perkembangan 

penyakit kanker batang. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

           Kompos mampu mengendalikan penyakit kanker batang pada tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) oleh cendawan Fusarium decemcellulare. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Kakao 

2.1.1 Deskripsi Tanaman Kakao 

          Klasifikasi tanaman kakao menurut (Sari Mutmainna, 2014) adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Divisi       : Spermatophyta 

Kelas       : Dicotyledoneae 

Ordo       : Malvales 

Famili      : Sterculiacea 

Genus      : Theobroma 

Spesies    : Theobroma cacao L. 

 Tanaman kakao termasuk golongan tanaman dari kelompok caulofloris, yaitu tanaman 

yang berbunga dan berbuah pada batang dan cabang. Tanaman ini pada garis besarnya dapat 

dibagi atas dua bagian yaitu bagian vegetatif yang meliputi akar, batang serta daun dan 

bagian generatif yang meliputi bunga dan buah. Akar merupakan bagian dari tanaman yang 

sangat penting untuk menyokong dan memperkokoh berdirinya tanaman, menyerap air dan 

unsur hara, mengangkut air dan zat-zat makanan agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. 

Pertumbuhan batang kakao bersifat dimorfisme yaitu batang utama yang bersifat ortotrop 

tumbuh tegak dan pertumbuhan ke samping seperti cabang primer disebut plagiotrop. Pada 

daun muda kakao berwarna hijau atau merah muda dan setelah dewasa berwarna hijau atau 

hijau tua. Tunas baru disebut dengan flush, dan pada saat flush setiap tunas dapat membentuk 

4-6 lembar daun baru sekaligus. Buah yang ketika muda berwarna hijau atau hijau agak putih 

jika sudah masak akan berwarna kuning. Buah yang ketika muda berwarna merah, setelah 

masak berwarna jingga  (Saniwu LM. et al, 2018). 

2.1.2   Ekologi Tanaman Kakao 

   Banyak faktor iklim dan tanah dapat menjadi kendala bagi pertumbuhan tanaman 

kakao. Dengan demikian curah hujan, suhu udara dan sinar matahari menjadi bagian faktor 

iklim yang menentukan. Demikian juga dengan faktor fisik dan kimia tanah yang erat 

kaitannya dengan daya tembus (penetrasi) serta kemampuan akar menyerap air dan unsur 

hara.  Faktor fisik tanah terdiri dari suhu, tekstur tanah, dan kadar air, sedangkan faktor kimia 

tanah adalah pH, salinitas, dan kadar organik tanah.  Suhu yang optimum dapat mendukung 

pertumbuhan berkisar antara 24˚C dan 28˚C tiap harinya. Suhu di atas 30˚C dibawah naungan 

sering menimbulkan terlalu banyak pertumbuhan vegetatif, derajat kemiringan 0–40%. 

Sedangkan pH tanah yang ideal untuk tanaman kakao berkisar pH 5–7, curah hujan 

pertanaman kakao berkisar antara 1800–3000 mm pertahun dan merata sepanjang tahun, 

ketinggian tempat tanaman kakao akan baik tumbuhnya di daerah yang mempunyai 

ketinggian 0–500 m dari permukaan laut. Dapat pulah dibudidayakan sampai ketinggian 

tempat 800 m dari permukaan laut (Nanang Sutomo, 2018). 
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2.2 Penyakit Kanker Batang 

 Penyakit pada tanaman kakao dapat menjadi hambatan atau gangguan dalam 

pertumbuhan kakao baik itu dalam skala perkebunan rakyat maupun perkebunan besar. 

Bagian tanaman kakao mulai dari akar, batang, daun, serta buah tak luput dari serangan 

penyebab penyakit. Penyakit dengan mudah berkembang dalam kondisi lingkungan yang 

mendukung perkembangan patogen sehingga hal ini tentu akan menghambat produksi serta 

menurunkan kualitas kakao itu sendiri (M Krisna, 2021). 

 Penyakit kanker batang adalah salah satu penyakit penting bagi tanaman yang 

disebabkan oleh infeksi cendawan Fusarium sp pada batang. Penyakit kanker batang dapat 

dikenali melalui gejala-gejala yang ditimbulkan pada batang yang terserang. Batang tanaman 

yang terserang penyakit kanker batang memiliki bercak hitam. Bercak hitam tersebut nampak 

seperti basah dan membusuk. Jika tidak dikendalikan, bercak hitam akan terus meluas dan 

mengakibatkan terhambatnya transportasi hara dan fotosintat di dalam tanaman. Bercak 

hitam membusuk ditandai dengan adanya cairan merah berkarat dengan kulit kayu disekitar 

bagian yang membusuk berwarna coklat kemerah-merahan. Penyakit kanker batang kakao 

dapat menyebar melalui beberapa media seperti sentuhan langsung dengan batang yang 

terserang, percikan air, dan disebarkan oleh hewan (Brunt dan Wharton 1962). 

2.3    Fusarium decemcellulare 

         Fusarium decemcellulare adalah cendawan yang tumbuh lambat di media PDA. 

Miselium berwarna putih sampai krem, tetapi bisa menjadi gelap seiring bertambahnya usia 

dari kultur yang diamati. Paling khas dari kultur ini menghasilkan sporodochia kuning yang 

mengeluarkan eksudat sehingga penampilan dari koloni kelihatan basah. Pigmen merah 

biasanya diproduksi dari dalam agar. Makrokonidia dari  Fusarium decemcellulare mudah 

dibedakan dengan spesies lain karena sangat besar, panjang, dan lebar, lurus atau sedikit 

melengkung, dan kuat dengan dinding tebal, memiliki 5-9 septa dengan sel apical dan sel 

basal berbentuk kaki. Mikrokonidia ditemukan dalam bentuk rantai panjang yang dihasilkan 

dari monophialides dalam konidiofor yang bercabang atau langsung dari hifa. Mikrokonidia 

berbentuk oval dan tidak memiliki septa (Pinaria Arthur, 2020). 

 

 

Gambar 1. Bentuk mikroskopis Fusarium decemcellulare (Pinaria Arthur, 2020) 

Ket:  

A – B: Makrokonidia 
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C – D: Mikrokonidia in situ on CLA  

E – G: Mikrokonidia 

 Fusarium decemcellulare merupakan spesies cendawan inang pada tanaman  yang 

ditemukan menyerang tanaman dan menyebabkan kerugian yang cukup besar.  Fusarium 

decemcellulare biasanya hanya ditemukan di daerah tropis dan sub-tropis, dan secara 

konsisten dikaitkan dengan kanker dan mati-punggung dari berbagai tanaman tropis. Penyakit 

Fusarium decemcellulare dapat tumbuh pada berbagai umur tanaman baik tanaman muda 

maupun tanaman tua adapun gejala serangan yang timbul pada tanaman yaitu pada daun 

menguning yang dimulai dari tepi daun hinggga permukaan daun (Pinaria Arthur, 2020).  

2.4 Kompos dan Macam-Macam Kompos 

  Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan 

yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Selama ini sisa tanaman dan 

kotoran hewan tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai pengganti pupuk buatan. 

Kompos yang baik  sudah cukup mengalami pelapukan dan dicirikan oleh warna yang sudah 

berbeda dengan warna bahan pembentuknya, tidak berbau, kadar air rendah dan sesuai suhu 

ruang. Kompos tersebut merupakan hasil penguraian parsial atau tidak lengkap dari campuran 

bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai macam 

mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, dan lembab (Prihandini dan Purwanto, 

2007). 

Pengelompokkan jenis-jenis pupuk kompos bisa dilihat dari tiga aspek. Pertama, di 

lihat dari proses pembuatannya yaitu kompos aerob yang melalui proses biokimia melibatkan 

oksigen dan  kompos anaerob seperti contohnya pupuk bokashi. Kedua, dilihat dari 

dekomposernya, kompos yang menggunakan mikroorganisme contohnya pupuk takakura dan 

memanfaatkan aktivitas mikroorganisme seperti vermikompos. Ketiga, dilihat dari bentuknya 

yaitu berbentuk padat dan cair yang prosesnya bisa belangsung aerob ataupun anaerob 

(Anonim, 2018). 

2.5  Karateristik Kompos Bahan Organik 

2.5.1  Tandan Kosong Kelapa Sawit 

            Tandan Kosong Kelapa sawit merupakan pupuk organik yang memiliki kandungan 

unsur hara yang terbilang lengkap dibutuhkan oleh tanah dan tanaman seperti N, P, K, dan 

Mg, selain itu tandan kosong kelapa sawit mengandung 45% selulosa dan 26% hemiselulosa. 

Dalam setiap ton tandan kosong kelapa sawit mengandung hara N 1,5%, P 0,31%, K 5,53%, 

dan Mg 0,96% yang dapat digunakan sebagai subsitusi Pupuk sintesis (Widiastuti dan Panji, 

2007). 

  Kompos tandan kosong kelapa sawit memiliki beberapa sifat yang menguntungkan 

yaitu, memperbaiki struktur tanah yang padat menjadi lebih longgar, membantu kelarutan 

unsur-unsur hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman, bersifat homogen dan 

mengurangi resiko sebagai pembawa hama tanaman, merupakan pupuk yang tidak mudah 

tercuci oleh air yang meresap dalam tanah dan dapat diaplikasikan sembarang musim 

(Nasution Habibi.S, et al, 2014). 
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 Pemberian tandan kosong kelapa sawit dapat memperbaiki medium tanam, seperti 

tanah menjadi gembur yang dapat mempermudah akar dalam penyerapan unsur hara. Sistem 

perakaran merupakan salah satu komponen pertanaman yang sangat penting dalam 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman, kompos tandan kosong kelapa sawit 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan organik bagi pertanaman kelapa sawit maupun tanaman 

lainnya secara langsung maupun tidak langsung, dimana pemanfaatan secara langsung adalah 

dengan menjadikan kompos tandan  kosong  kelapa sawit sebagai mulsa sedangkan 

pemanfaatan yang secara tidak langsung adalah dengan mengomposkan terlebih dahulu 

sebelum dijadikan atau digunakan sebagai pupuk (Widiastuti dan Panji, 2007). 

2.5.2 Jerami Padi 

 Jerami padi merupakan salah satu dari sekian banyak sumber bahan organik yang 

tersedia dengan jumlah yang cukup besar. Massa jerami kurang lebih setara dengan massa 

biji-bijian yang dipanen. Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan baru mencapai 31-39%, 

sedangkan yang dibakar atau dikembalikan kesawah sebagai pupuk 36-62%, dan sekitar 7-

16% digunakan untuk keperluan industri. Kompos jerami padi diketahui dapat meningkatkan 

kapasitas memegang kelembaban, mempertahankan ruang pori yang cukup untuk 

memungkinkan sirkulasi udara yang baik. Komponen jerami padi terutama selulosa, 

hemiselulosa, lignin serta protein dalam jumlah kecil yang membuat nilai C/N tinggi  

(Santoz, 2013). 

2.5.3 Gamal  

 Gamal adalah tanaman leguminosa dan merupakan dari family Fabeacea. Gamal 

merupakan tanaman yang sering dijadikan ekstrak untuk berbagai pengendalian hama 

maupun penyakit pada tanaman. Dalam beberapa studi gamal dijadikan sebagai pestisida 

nabati dalam pengendalian penyakit tanaman yang bekerja sebagai antimikroba ( Nazli. et al, 

2011). 

 Pemanfaatan daun gamal dapat diperoleh sebesar 3,15% N, 0,22% P, 2,65% K, 1,35% 

Ca dan 0,41% Mg, gamal juga mempunyai kandungan nitrogen yang cukup tinggi dengan 

C/N rendah, menyebabkan biomassa  tanaman ini mudah mengalami dekomposisi (Jusuf. et 

al, 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


